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ABSTRAK

Muhammad Agus Alawi. 2025. Peran Profesionalisme Guru Al-Qur’an Hadis
dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di Madrasah Aliyah Yapensa Kota
Pekalongan. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung,
M.Ag.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Al-Qur’an Hadis, Pembinaan Akhlak,
Madrasah Aliyah Yapensa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran profesionalisme guru Al-Qur’an
Hadis dalam pembinaan akhlak peserta didik di Madrasah Aliyah Yapensa Kota
Pekalongan, mengidentifikasi problematika yang dihadapi, serta menemukan
solusi untuk meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak melalui peningkatan
profesionalisme guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan landasan Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru Al-Qur’an Hadis di
Madrasah Aliyah Yapensa tergolong baik, yang tercermin dalam penerapan empat
kompetensi utama: pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Guru mampu
merancang pembelajaran berbasis nilai akhlak, memberikan keteladanan moral
dan spiritual, serta menumbuhkan budaya religius di lingkungan madrasah.
Namun demikian, masih terdapat kendala seperti minimnya pelatihan
berkelanjutan, kurangnya inovasi pembelajaran berbasis teknologi, dan rendahnya
motivasi sebagian guru dalam pengembangan diri. Faktor pendukung
profesionalisme guru antara lain kepemimpinan kepala madrasah yang visioner,
lingkungan kerja religius, dan semangat pengabdian guru terhadap tugasnya
sebagai bentuk ibadah. Adapun solusi yang direkomendasikan meliputi
peningkatan pelatihan profesional berbasis teknologi, penguatan supervisi kepala
madrasah, serta penumbuhan motivasi spiritual dan moral guru agar pembinaan
akhlak peserta didik dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan.



ABSTRACT

Muhammad Agus Alawi. 2025. The Role of Al-Qur’an and Hadith Teachers’
Professionalism in Developing Students’ Morality at Madrasah Aliyah Yapensa
Pekalongan City. Thesis of the Master of Islamic Education Study Program,
Postgraduate Program, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University
Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet
Untung, M.Ag.

Keywords: Teacher Professionalism, Al-Qur’an and Hadith, Moral Development,
Madrasah Aliyah Yapensa.

This study aims to analyze the role of Al-Qur’an and Hadith teachers’
professionalism in developing students’ morality at Madrasah Aliyah Yapensa
Pekalongan City, identify the challenges faced, and propose solutions for
improving moral education through enhanced teacher professionalism. This
research employed a qualitative descriptive approach based on the Islamic
Education Management framework. Data were collected through interviews,
observations, and documentation, and analyzed using Miles and Huberman’s
interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion
drawing.

The results show that the professionalism of Al-Qur’an and Hadith teachers at
Madrasah Aliyah Yapensa is generally good, as reflected in their mastery of the
four core competencies: pedagogical, personal, social, and professional. Teachers
are able to design moral-oriented lessons, demonstrate exemplary moral and
spiritual behavior, and foster a religious atmosphere within the school. However,
some challenges persist, such as limited continuous training, insufficient
technological innovation in learning, and low motivation among some teachers to
improve their competence. Supporting factors include the principal’s religious
leadership, a collegial school environment, and teachers’ dedication to teaching as
an act of worship. The recommended solutions include developing technology-
based professional training programs, strengthening principal supervision, and
enhancing teachers’ spiritual and moral motivation to ensure sustainable moral
development among students.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era modern saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
membawa perubahan besar terhadap perilaku dan gaya hidup masyarakat,
terutama generasi muda. Kemudahan akses informasi melalui internet dan
media sosial di satu sisi memberikan manfaat besar bagi perkembangan ilmu,
tetapi di sisi lain juga menimbulkan berbagai tantangan moral yang serius.
Fenomena seperti berkurangnya rasa hormat kepada guru, menurunnya
kedisiplinan, munculnya perilaku konsumtif dan individualistik, hingga
berkurangnya semangat beribadah menjadi gejala sosial yang sering ditemukan
di lembaga pendidikan, termasuk di madrasah (Asmawati, 2022).

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam belum
sepenuhnya berhasil menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada diri
peserta didik. Padahal, salah satu tujuan utama pendidikan Islam adalah
membentuk pribadi beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Kondisi ini
memunculkan pertanyaan besar: sejauh mana pelaksanaan pendidikan agama
Islam di madrasah telah menyentuh aspek pembinaan akhlak secara
menyeluruh, bukan hanya sebatas penyampaian materi pelajaran.

Dalam konteks madrasah, guru memiliki peran sentral sebagai pelaksana
dan penanggung jawab utama keberhasilan proses pendidikan. Guru bukan
sekadar penyampai ilmu, tetapi juga menjadi teladan dan pembimbing bagi

peserta didik dalam membentuk perilaku dan kepribadian (Nurhayati, 2021).



Terlebih bagi guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, tanggung jawab moral dan
spiritual menjadi semakin berat, karena mata pelajaran ini langsung berkaitan
dengan sumber utama ajaran Islam. Guru Al-Qur’an Hadis diharapkan tidak
hanya mampu menjelaskan kandungan ayat dan Hadis, tetapi juga menjadi
contoh nyata bagaimana ajaran tersebut diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Namun, dalam kenyataan di lapangan, peran ideal guru Al-Qur’an Hadis
tersebut belum sepenuhnya terwujud. Berdasarkan pengamatan awal di
Madrasah Aliyah Yapensa Pekalongan, masih ditemukan sebagian peserta
didik yang kurang disiplin dalam menjalankan ibadah wajib, berbicara kurang
sopan kepada guru, serta kurang menunjukkan tanggung jawab dalam kegiatan
belajar. Fenomena ini menunjukkan bahwa pembinaan akhlak di madrasah
masih menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi metode pembelajaran,
keteladanan guru, maupun lingkungan pendidikan.

Salah satu faktor penting yang diduga berpengaruh terhadap keberhasilan
pembinaan akhlak adalah profesionalisme guru. Guru yang profesional akan
melaksanakan tugasnya secara sungguh-sungguh dengan mengedepankan
kompetensi, kepribadian, dan tanggung jawab moral. Menurut Mulyasa, guru
profesional bukan hanya menguasai bidang ilmu yang diajarkan, tetapi juga
memiliki komitmen terhadap nilai-nilai moral dan mampu menjadi panutan
bagi peserta didiknya. Profesionalisme guru tercermin dari empat kompetensi
utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional

(Mulyasa, 2019).



Keempat kompetensi tersebut tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
mengandung nilai-nilai moral dan spiritual. Guru yang profesional dalam
konteks pendidikan Islam harus mampu menampilkan integritas pribadi,
keteladanan, dan keikhlasan dalam melaksanakan tugasnya. Guru seperti ini
tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga menanamkan nilai dan membimbing
hati peserta didik (Syaiful, 2018).

Dalam KMA Nomor 211 Tahun 2011 tentang Standar Nasional
Pendidikan Agama Islam disebutkan bahwa guru PAI, termasuk guru Al-
Qur’an Hadis, memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai
keimanan, ketakwaan, dan akhlakul karimah melalui pembelajaran yang
berorientasi pada pembentukan karakter (Kemenag RI, 2011). Dengan
demikian, profesionalisme guru Al-Qur’an Hadis bukan hanya diukur dari
kemampuan mengajar, tetapi juga dari seberapa jauh ia dapat berperan dalam
membina akhlak peserta didik.

Teori profesionalisme yang dikemukakan Mulyasa dan pedoman dalam
KMA 211/2011 tersebut menjadi relevan jika dihubungkan dengan teori akhlak
Islam klasik yang digagas oleh Imam al-Ghazali. Menurut al-Ghazali, akhlak
merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang melahirkan perbuatan
dengan mudah tanpa perlu dipikirkan lagi (Al-Ghazali, 1997). Akhlak yang
baik tidak akan lahir secara spontan, tetapi melalui proses panjang berupa
pendidikan, pembiasaan, dan keteladanan dari seorang guru atau pendidik
(Saefullah, 2022). Guru, dalam pandangan al-Ghazali, adalah murabbi yakni

orang yang tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga menanamkan adab,



membersihkan hati, dan memperbaiki perilaku peserta didik (Al-Ghazali,
1997).

Dengan demikian, peran guru Al-Qur’an Hadis sebagai murabbi sangat
penting dalam membentuk akhlak siswa. Keteladanan dan profesionalisme
guru akan menjadi faktor dominan dalam keberhasilan pembinaan akhlak di
madrasah. Ketika guru tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga menanamkan
nilai melalui perilaku dan kepribadian, maka peserta didik akan lebih mudah
meneladani dan meniru karakter baik tersebut.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua guru Al-
Qur’an Hadis memiliki tingkat profesionalisme yang sama. Beberapa guru
masih menghadapi kendala dalam mengelola pembelajaran, kurang
memperhatikan pembinaan karakter, atau belum mampu memberikan
keteladanan secara konsisten (lka, 2021). Akibatnya, pembelajaran cenderung
bersifat kognitif dan formal, sementara dimensi afektif dan moral peserta didik
belum tersentuh secara maksimal.

Kesenjangan antara idealisme pendidikan Islam dengan praktik di
lapangan inilah yang menjadikan penelitian ini penting dilakukan. Diperlukan
kajian mendalam tentang bagaimana guru Al-Qur’an Hadis berperan secara
profesional dalam membina akhlak peserta didik, apa saja faktor pendukung
dan penghambatnya, serta bagaimana implementasi nilai-nilai profesionalisme
dapat diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari di madrasah.

Berangkat dari latar belakang penelitian ini, maka penulis ingin

menganalisa. Dinamika profesionalisme dengan fokus profesional guru,serta



melakukan sebuah pengembangan untuk menigkatkan kualitas dalam
pembelajaran Maka penelitian ini disusun dengan judul “Peran
Profesionalisme Guru Al-qur’an Hadis Dalam Pembinaan Akhlak Peserta
Didik di Madrasah Aliyah Yapensa’’.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasi beberapa persoalan yang berkaitan dengan profesionalisme guru

Al-Qur’an Hadis dalam hubungannya dengan pembinaan akhlak peserta didik,

sebagai berikut:

1. Profesionalisme guru Al-Qur’an Hadis belum sepenuhnya terwujud
dalam praktik pembelajaran yang berorientasi pada pembinaan akhlak.
Sebagian guru masih berfokus pada aspek kognitif dan penyampaian
materi, sementara dimensi afektif dan pembiasaan nilai-nilai akhlak
belum dikembangkan secara optimal.

2. Kepemimpinan dan keteladanan guru dalam membina akhlak peserta
didik belum berjalan maksimal. Masih terdapat guru yang belum
konsisten menampilkan perilaku dan sikap yang dapat dijadikan teladan
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah.

3. Spiritualitas guru sebagai landasan profesionalisme belum terinternalisasi
secara kuat. Tugas mengajar terkadang dipandang sebagai kewajiban
administratif, bukan sebagai bentuk pengabdian dan ibadah yang

memiliki nilai moral dan spiritual tinggi.



4. Belum optimalnya sinergi antara profesionalisme guru dan program
madrasah dalam menumbuhkan budaya religius di lingkungan sekolah.
Hal ini menyebabkan upaya pembinaan akhlak peserta didik belum
mencapai hasil yang maksimal.
1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, agar penelitian ini
lebih terarah dan tidak melebar dari fokus kajian, maka penelitian ini dibatasi
pada beberapa hal berikut:

1. Fokus penelitian diarahkan pada peran profesionalisme guru Al-Qur’an
Hadis dalam pembinaan akhlak peserta didik di Madrasah Aliyah Yapensa
Kota Pekalongan.

2. Profesionalisme guru yang dimaksud meliputi empat kompetensi utama
sebagaimana dijelaskan oleh Mulyasa, yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional, yang diintegrasikan dengan nilai-nilai
spiritual dan keteladanan dalam proses pembelajaran.

3. Pembinaan akhlak peserta didik yang dimaksud mencakup upaya guru Al-
Qur’an Hadis dalam membentuk perilaku religius, kedisiplinan, tanggung
jawab, sopan santun, dan sikap hormat kepada guru melalui kegiatan
pembelajaran maupun pembiasaan di lingkungan madrasah.

4. Penelitian ini tidak meneliti aspek manajerial, kurikulum, maupun
kebijakan kelembagaan madrasah secara mendalam, kecuali sejauh

berhubungan dengan peran guru dalam pembinaan akhlak.



5.

Subjek penelitian dibatasi pada guru Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah
Yapensa Kota Pekalongan, baik yang berstatus guru tetap maupun guru
honorer, karena mereka memiliki peran langsung dalam proses
pembelajaran dan pembinaan karakter siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, sehingga
tidak bermaksud mengukur pengaruh secara statistik, tetapi berupaya
mendeskripsikan, memahami, dan menganalisis bentuk-bentuk peran
profesionalisme guru serta dampaknya terhadap pembinaan akhlak peserta

didik.

1.4 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah yang

berdasarkan pada penjelasan dari latar belakang yang sudah dijelaskan

diawal, rumusan masalah pada penelitian ini anatar lain yaitu :

1.

Bagaimana profesionalisme guru Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah
Yapensa Kota Pekalongan?

Bagaimana peran profesionalisme guru Al-Qur’an Hadis dalam membina
akhlak peserta didik di Madrasah Aliyah Yapensa Kota Pekalongan?
Bagaimana problematika peran profesionalisme guru Al-Qur’an Hadis
dalam membina akhlak peserta didik di Madrasah Aliyah Yapensa Kota
Pekalongan?

Bagaimana solusi dari problematika peran profesionalisme guru Al-
Qur’an Hadis dalam membina akhlak peserta didik di Madrasah Aliyah

Yapensa Kota Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-bentuk profesionalisme
guru Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah Yapensa Kota Pekalongan,
meliputi penerapan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional dalam kegiatan pembelajaran.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan peran profesionalisme guru Al-
Qur’an Hadis dalam pembinaan akhlak peserta didik di Madrasah Aliyah
Yapensa Kota Pekalongan, baik melalui proses pembelajaran,
keteladanan, maupun kegiatan pembiasaan di lingkungan madrasah.

3. Untuk mengidentifikasi problematika yang dihadapi guru Al-Qur’an
Hadis dalam melaksanakan profesionalisme sebagai pembina akhlak
peserta didik, termasuk hambatan internal dan eksternal yang
memengaruhi pelaksanaan tugasnya.

4. Untuk menganalisis upaya dan solusi yang dilakukan guru Al-Qur’an
Hadis dalam mengoptimalkan profesionalisme mereka guna memperkuat
pembinaan akhlak peserta didik sesuai dengan nilai-nilai pendidikan
Islam dan pedoman KMA No. 211 Tahun 2011.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat secara teoritis
Dalam penelitian ini penulis mengharapkan dapat memiliki

manfaat dan kegunaan. Penelitian ini terdapat kegunaan baik itu



kegunaan secara teoritis ataupun kegunaan secara praktis yakni

sebagai berikut :

1. Menambah khazanah kajian ilmiah mengenai hubungan antara
profesionalisme guru, mencakup kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional dengan efektivitas pembinaan
akhlak di lembaga pendidikan Islam.

2. Menguatkan teori Mulyasa tentang kompetensi profesional guru
serta memperkaya penerapannya dalam konteks pembelajaran Al-
Qur’an Hadis.

3. Memberikan landasan konseptual bagi penelitian selanjutnya
dalam pengembangan model pembinaan akhlak berbasis
profesionalisme guru Al-Qur’an Hadis.

1.6.2 Kegunaan Secara Praktis
1. Bagi Guru Al-Qur’an Hadis
Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi guru untuk
meningkatkan profesionalisme dan kesadaran spiritual dalam
melaksanakan tugasnya. Guru diharapkan dapat mengintegrasikan
nilai-nilai moral dan keteladanan dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadis secara lebih efektif.

2. Bagi Lembaga Madrasah (MA Yapensa Kota Pekalongan)

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi

dan pengembangan program peningkatan profesionalisme guru,
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khususnya dalam membina karakter dan akhlak siswa melalui
kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan di madrasah.
Bagi Pemerhati dan Praktisi Pendidikan Islam

Penelitian ini dapat menjadi acuan empiris dalam merancang
kebijakan atau pelatihan guru yang berorientasi pada pembentukan
karakter dan penguatan nilai-nilai akhlak peserta didik di lembaga
pendidikan Islam.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan
yang mengkaji profesionalisme guru dari perspektif lain, misalnya
dari aspek manajemen pendidikan, strategi pembelajaran, atau

model integrasi nilai-nilai akhlak dalam kurikulum.



7.1

BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme

guru Al-Qur’an Hadis di MA Yapensa Pekalongan Kabupaten Pemalang
berperan sangat penting dalam membina akhlak peserta didik. Penelitian ini

berfokus pada empat rumusan masalah yang berkaitan dengan: (1)

profesionalisme guru, (2) peran profesionalisme guru dalam membina akhlak,

(3) problematika profesionalisme guru, dan (4) solusi guru dalam menghadapi

problematika tersebut.

Kesimpulan penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut:

7.1.1 Profesionalisme Guru Al-Qur’an Hadis di MA Yapensa Pekalongan.
Guru Al-Qur’an Hadis telah menunjukkan profesionalisme yang
mencakup enam kompetensi, yaitu pedagogik, profesional, sosial,
kepribadian, kepemimpinan, dan spiritualitas. Keenam kompetensi ini
menjadi pondasi utama dalam pelaksanaan tugas guru sebagai pendidik
dan pembina akhlak. Dalam praktiknya, guru tidak hanya
menyampaikan ilmu keagamaan, tetapi juga menjadi teladan dalam
kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, dan ketaatan beribadah.
Profesionalisme ini berjalan secara seimbang antara kemampuan teknis
dan dimensi spiritual sebagaimana diajarkan oleh Al-Ghazali

dan Ibn Miskawaih.

139
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7.1.3

Peran Profesionalisme Guru Al-Qur’an Hadis dalam Membina Akhlak
Peserta Didik.

Peran guru Al-Qur’an Hadis tampak nyata dalam setiap dimensi
kompetensinya. Guru berperan sebagai pembimbing moral, teladan
kepribadian, dan pemimpin spiritual. Melalui proses pembelajaran,
pembiasaan, dan keteladanan, guru berhasil menumbuhkan empat
indikator akhlak utama pada siswa, yaitu kedisiplinan, sopan santun,
tanggung jawab, dan ketaatan beribadah. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai Hadis dan Al-Qur’an ke dalam kehidupan nyata siswa, guru
Al-Qur’an Hadis berhasil menjadikan proses belajar sebagai sarana
pendidikan karakter islami yang kontekstual.

Problematika Profesionalisme Guru Al-Qur’an Hadis dalam
Pembinaan Akhlak Peserta Didik

Guru Al-Qur’an Hadis menghadapi berbagai kendala, baik internal
maupun eksternal. Secara internal, guru mengalami kelelahan
emosional, keterbatasan waktu, dan tantangan dalam menjaga
kestabilan spiritual. Secara eksternal, guru berhadapan dengan karakter
siswa yang beragam, pengaruh negatif media sosial, serta minimnya
fasilitas dan dukungan pelatihan. Namun, problematika ini tidak
melemahkan komitmen guru, melainkan menjadi ujian moral yang

justru memperkuat semangat profesionalisme mereka.



7.2

7.14

Saran

Solusi Profesionalisme Guru Al-Qur’an Hadis dalam Menghadapi
Problematika Pembinaan Akhlak

Guru Al-Qur’an Hadis menerapkan berbagai solusi adaptif yang
didasari pada nilai-nilai Islam dan pengalaman empiris.
Di antara solusi yang diterapkan adalah menyesuaikan metode
pembelajaran dengan karakter siswa, melakukan pengembangan diri
mandiri, memperkuat komunikasi sosial, menjaga keteladanan
kepribadian, mengembangkan kepemimpinan partisipatif, dan
memperdalam spiritualitas melalui dzikir dan pengajian rutin.
Semua upaya ini menunjukkan bahwa guru Al-Qur’an Hadis tidak
hanya profesional secara administratif, tetapi juga profesional secara
moral dan spiritual, sebagaimana hakikat pendidik dalam pandangan
Al-Ghazali: seorang guru yang mengajar dengan hati dan mendidik

dengan kasih sayang.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis

memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait agar

pembinaan akhlak di madrasah dapat berjalan lebih optimal.
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Bagi Guru Al-Qur’an Hadis dan Guru PAI

Diharapkan untuk terus meningkatkan profesionalisme dengan cara
memperluas wawasan keilmuan, memperdalam pemahaman nilai-nilai
Islam, dan memperkuat aspek spiritualitas pribadi.Guru juga perlu lebih

kreatif dalam memanfaatkan media pembelajaran modern



1.2.2

7.2.3
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serta melakukan refleksi diri secara berkala agar pembinaan akhlak
tetap relevan dengan perkembangan zaman.

Bagi Kepala Madrasah dan Pihak Manajemen Sekolah

Disarankan agar madrasah lebih  memperhatikan  program
pengembangan profesional guru melalui pelatihan rutin, forum ilmiah,
atau kegiatan peningkatan spiritual seperti halagah dan mujahadah.
Selain itu, kepala madrasah perlu menciptakan iklim sekolah yang
kondusif, mendukung kerja sama antarguru, dan memberi ruang inovasi
bagi guru dalam pembelajaran akhlak.

Bagi Peserta Didik

Diharapkan agar lebih aktif dan terbuka dalam proses pembelajaran Al-
Qur’an Hadis, serta mempraktikkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan
sehari-hari, baik di madrasah maupun di luar. Siswa juga perlu
memanfaatkan teknologi dengan bijak, menjadikan media sosial
sebagai sarana dakwah dan inspirasi kebaikan, bukan sumber perilaku
negatif.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada konteks satu madrasah dan dua guru
Al-Qur’an Hadis. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas
kajian pada berbagai lembaga pendidikan Islam lain dengan pendekatan
kualitatif maupun kuantitatif, agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara profesionalisme guru dan

pembinaan akhlak peserta didik di era digital.
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